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ABSTRAK 
NURHAYATI. Ragam Bahasa Perawat Kesehatan (Paramedis) di Kota 
Makassar: Tinjauan Psikolinguistik. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan istilah-istilah dan bentuk-
bentuk bahasa ragam paramedis, perilaku berbahasa paramedis, pengaruh 
ragam bahasa paramedis di lingkungan kerja, dan menguraikan ciri khas 
ragam bahasa paramedis di Kota Makassar. 
Metode yang digunakan adalah metode simak dengan teknik rekam, 
intervieu, dan angket. Untuk teknik angket digunakan 66 orang paramedis 
yang terdiri atas dokter, perawat, dan bidan. Analisis data digunakan analisis 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwaperawat kesehatan (paramedis) 
dalam berbahasa kepada pasiennya sering menggunakan istilai-istilah 
kedokteran. Ditemukan 8 jenis perilaku berbahasa perawat kesehatan yaitu: 
membujuk, memerintah, menjelaskan, melarang, memaksa, menggoda, 
mengintrogasi, dan menasehati. Faktor-faktor yang memengaruhi bahasa 
perawat kesehatan adalah asal, bahasa, lingkungan kerja, penghasilan, 
pekerjaaan, dan pasien. Adapun ciri khas ragam bahasa perawat kesehatan 
(paramedis) adalah menggunakan istilah kedokteran, melakukan interferensi 
bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia, memerintah, dan mengintrogasi. 
maupun keluarganya. Misalnya, seorang perawat mengatakan, "Silakan 
bawa anak Anda ke pediatri." Mendengar kata pediatri tentu saja 
membingungkan si orang tua karena kata itu tidak dimengerti. Padahal 
makna pediatri adalah perawatan anak. Contoh lain, seorang dokter 
memerintahkan susternya untuk menyuntik pasiennya dengan 
mengatakan "Tolong di prik Suster!" artinya tolong disuntik Suster. 
Mendengar kalimat ini si pasien akan betanya-tanya apa artinya itu prik. 
Demikian pula kalimat yang dilontarkan seorang dokter "Anda mengalami 
amenortnea." Mendengar kalimat ini si pasien bertanya-tanya apa itu 
amenorthea. Amenorthea berarti gangguan tidak terjadinya menstruasi. 
Seharusnya dokter itu setelah mengatakan istilah tersebut dilanjutkan 
dengan penjelasan tentang istilah itu. 
Demikian pula penggunaan kata atau istilah yang tidak dimengerti 
oleh si pasien ataupun keluarganya, para perawat kesehatan (paramedis) 
sering emosional dalam berkomunkasi terhadap pasiennya. Misalnya, 
seorang Suster memarahi pasiennya dalam kalimat "Mengapa Bapak 
masih jalan padahal Bapak akan dioperasi!" Dengan kalimat ini merasa ciut 
hatinya menghadapi operasi. Mengapa tidak dikatakan saja, "Tolong Pak, 
jangankik jalanialan lagi, sebentar lagi Bapak dioperasi." Dengan kalimat 
ini pasien akan merasa tenang dan merasa dihargai dibandingkan dengan 
kalimat tadi, apalagi bila disertai dengan bentakan. Demikian pula di kamar 
bersalin seorang Ibu sementara berjuang untuk melahirkan dengan 
berteriak-teriak, bukannya Suster menenangkan, melainkan memarahinya 
dengan umpatan kata Jangan atau Istri Bapak sudah partus atau 
melahirkan.selalu berteriak Bui Padahal dengan berteriak si pasien merasa 
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berkurang rasa sakit yang dialaminya. Contoh lain seorang dokter 
mengatakan kepada seorang Bapak yang tengah menunggui istrinya yang 
sedang dalam proses melahirkan "Istri Bapak sudah partus." Kata partus 
yang berarti melahirkan jelas kata itu tidak dimengerti oleh bapak tersebut. 
Mengapa tidak dikatakan, "Istri Bapak sudah melahirkan, 
Dengan banyaknya istilah-istilah kedokteran yang tidak dimengerti 
oleh mereka yang tidak berkecimpung di bidang ini dan perilaku berbahasa 
paramedis yang sering susah dimengerti oleh pihak pasien maka perlu 
diungkap dan ditulis (dibukukan) penggunaan istilah-istilah tersebut dan 
bagaimana bentuk-bentuk bahasa mereka serta bagaimana sebaiknya 
paramedis berkomunikasi kepada pasiennya walaupun menggunakan 
istilah-istilah kedokteran, namun pasien tetap mengerti apa yang dimaksud 
istilah-istilah itu. 
1.2. Masalah yang Diteliti 
Masalah yang diteliti menyangkut bahasa perawat kesehatan 
(paramedis) di Kota Makassar dengan mengambil lokasi di Rumah Sakit 
Wahidin Sudiro Husodo, Rumah Sakit Ibnu Sina, Rumah Sakit Haji, dan 
Puskesmas Kassi-kassi. Bahasa perawat kesehatan (Paramedis) dilihat 
dari Psikososiolinguistik. Judul ini dipiiih didasarkan pada asumsi bahwa 
para medis dalam berkomunikasi biasanya menggunakan istilah atau 
kosakata yang tidak dimengerti pasien dan keluarga pasien. Akibatnya, 
para pasien tidak mengerti apa yang dikomunikasikan oleh paramedis 
tersebut. Ada pula yang bersikap acuh dan tidak memperhatikan pasien. 
berkurang rasa sakit yang dialaminya. Contoh lain seorang dokter 
mengatakan kepada seorang Bapak yang tengah menunggui istrinya yang 
sedang dalam proses melahirkan "Istri Bapak sudah partus." Kata partus 
yang berarti melahirkan jelas kata itu tidak dimengerti oleh bapak tersebut. 
Mengapa tidak dikatakan, "Istri Bapak sudah melahirkan, 
Dengan banyaknya istilah-istilah kedokteran yang tidak dimengerti 
oleh mereka yang tidak berkecimpung di bidang ini dan perilaku berbahasa 
paramedis yang sering susah dimengerti oleh pihak pasien maka perlu 
diungkap dan ditulis (dibukukan) penggunaan istilah-istilah tersebut dan 
bagaimana bentuk-bentuk bahasa mereka serta bagaimana sebaiknya 
paramedis berkomunikasi kepada pasiennya walaupun menggunakan 
istilah-istilah kedokteran, namun pasien tetap mengerti apa yang dimaksud 
istilah-istilah itu. 
1.2. Masalah yang Diteliti 
Masalah yang diteliti menyangkut bahasa perawat kesehatan 
(paramedis) di Kota Makassar dengan mengambil lokasi di Rumah Sakit 
Wahidin Sudiro Husodo, Rumah Sakit Ibnu Sina, Rumah Sakit Haji, dan 
Puskesmas Kassi-kassi. Bahasa perawat kesehatan (Paramedis) dilihat 
dari Psikososiolinguistik. Judul ini dipilih didasarkan pada asumsi bahwa 
para medis dalam berkomunikasi biasanya menggunakan istilah atau 
kosakata yang tidak dimengerti pasien dan keluarga pasien. Akibatnya, 
para pasien tidak mengerti apa yang dikomunikasikan oleh paramedis 
tersebut. Ada pula yang bersikap acuh dan tidak memperhatikan pasien. 
Seharusnya pasien dapat perawatan yang baik, tetapi kadangkala yang 
terima sebaliknya, pasien dibiarkan. 
Dengan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1). Mendeskripsikan istilah-istilah dan bentuk-bentuk bahasa ragam 
paramedis di Makassar. 
2). Menguraikan perilaku bahasa paramedis. 
3) Mendeskrpsikan pengaruh bahasa ragam paramedis di 
lingkungan kerjanya. 




TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
2.1 Tujuan Penelltiam 
Berdasrakna latar belakang dan masalah yang diteliti di atas maka 
penelitian ini bertujuan: 
1) Menegetaui istilah-istilah dan bentuk-bentuk bahasa ragam 
paramedis di Makassar. 
2) Mendeskripsikan perilaku bahasa paramedis. 
3) Mendeskripsikan pengaruh bahasa ragam paramedis di 
lingkungan kerjanya 
4) Menguraikan ciri khas bahasa paramedis. 
2.2 Manfaat Penelitan 
Dari hasil penelitian ini diperoleh manfaat: 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat menambah referensi terhadap ragam 
bahasa khsusnya ragam bahasa paramedis. 
2) Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa 
fakultas sastra dan mahasiswa fakultas kedokteran. Demikian 
pula bagi paramedis, hasil penelitian dapat menjadi alat kotrol 
ketika menghadapi pasien dan keluarga pasien. 
BAB II 
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
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Berdasrakna latar belakang dan masalah yang diteliti di atas maka 
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1) Menegetaui istilah-istilah dan bentuk-bentuk bahasa ragam 
paramedis di Makassar. 
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lingkungan kerjanya 
4) Menguraikan ciri khas bahasa paramedis. 
2.2 Manfaat Penelitan 
Dari hasil penelitian ini diperoleh manfaat: 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat menambah referensi terhadap ragam 
bahasa khsusnya ragam bahasa paramedis. 
2) Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa 
fakultas sastra dan mahasiswa fakultas kedokteran. Demikian 
pula bagi paramedis, hasil penelitian dapat menjadi alat kotrol 
ketika menghadapi pasien dan keluarga pasien. 
BAB III 
TINJAUAN PUSTAKA 
3.1 Ragam Bahasa 
Pengertian ragam bahasa telah banyak dimukakan oleh para pakar 
di antaranya Ditmar (dalam Halim, 1979:93) mengemukakan bahwa ragam 
bahasa dapat dikelompokkan menjadi empat bagian: (1) ragam baku, (2) 
ragam daerah, (3) ragam sosial, dan (4) ragam fungsional. Ragam baku 
adalah ragam bahasa yang dikembangkan dan dipakai oleh sebagian 
besar warga masyarakat pemakainya dengan rujukan kerangka norma 
bahasa. Ragam daerah adalah ragam bahasa yang norma dan kaidahnya 
didasarkan atas kesepakatan bersama dalam lingkungan sosial. 
Sedangkan ragam fungsiolek adalah ragam bahasa yang berkaitan 
dengan profesi, lembaga, dan lingkungan kerja. 
Menurut Suwito (1983:148) ragam bahasa adalah suatu istilah yang 
dipergunakan untuk menunjukkan salah satu dari sekian banyak variasi 
yang terdapat dalam pemakaian bahasa. Variasi ini timbul karena adanya 
kebutuhan penutur akan komunikasi yang sesuai dengan situasi dan 
konteks sosialnya. Sedangkan menurut Moeliono (1989:142) ragam 
bahasa adalah bentuk bahasa yang dipergunakan untuk menyampaikan 
makna sosial atau makna artistik. 
Nababan (1984:22) mengemukakan ada lima tingkat gaya yang 
dipergunakan dalam berbahasa Indonesia. 
(1) Ragam beku {frozen) adalah ragam bahasa yang paling resmi 
dipergunakan dalam situasi yang khidmat dan upacara-upacara 
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BAB V 
5.1 Diksi Ragam Perawat Kesehatan 
Perawat kesehatan dalam berkomunikasi menggunakan beberapa 
istilah yang tidak dimengerti oleh orang lain (pasien). Beberapa hasil 
penelitian yang ditemukan berikut ini: 
Data 1 
Dokter : Dia menderita GE (Gas Entritis) 
Coass: : Iya dok 
Pasien : (Bingung) 
Data 2 
Keluarga pasien : Kenapa dok? 
Dokter : Dia suspech tumor colom 
Pasien : (Bingung) 
Pada data (1) dan (2) di atas dokter menggunakan kata GE (Gas 
Entritis) dan kata suspech dan tumor kolom. Kata Gas Enkritis dalam 
Kamus Kedokteran adalah Gastritis yang berarti radangan lambung dan 
suspech yang berarti terjangkit suatu penyakit dan kata tumor kolom nama 
penyakit semacam daging tumbuh. Kata Gaskritis, suspech, dan tumor 
kolom tidak dimengerti oleh pasien. Sebaiknya disertai dengan penjelasan 
masing-masing kata itu. 
Data 3 
Dokter : Tolong dibiopsi 
Suster : Dimana Dok! 
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Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut 
1) Bahasa perawat kesehatan (paramedis) banyak menggunakan 
istilah-istilah kedokteran yang tidak dimengerti oleh pasien dan 
keluarga pasien. 









3) Faktor yang memengaruhi bahasa peraway kesehatan 
(paramedis) adalah:) 
a) Asal daerah paramedi 
b) Bahasa sehari-hari 
c) Kenyamanan bekerja. 
d) Gaji 
e) Tempat bekerja 
f) Pilihan pekerjaan 
g) Pasien 
4) Ciri Khas ragam Bahasa Paramedis: 
a) Banyak menggunakan istilah kedokteran. 
b) Banyak melakukan interferensi bahasa. 
c) Banyak mengintrogasi. 
d) Banayk memerintah. 
6.2 Saran 
Adapun yang diajukan adalah: 
a) Sebaiknya perawat kesehatan (paramedis) bila 
menggunakan istilah kedokteran disertai dengan 
penjelasannya, jika perlu menggunakan bahasa daerah. 
b) Sebaiknya lebih banyak memberikan bahasa yang lebih 
mmberikan petunjuk-petunjuk masukan untuk 
kesembuhan pasien. 
c) Kepada pemerintah memperhatikan lingkungan kerja 
bagi perawat kesehatan dengan membuat nyaman 
tempat mereka bekerja, misalnya adanya AC pada 
setiap ruangan kerja. 
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